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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Berikut kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang dilakukan di 

Puskesmas Tuntungan Kota Medan tentang Analisis Penggunaan Pelayanan 

Antenatal Care oleh Ibu Hamil Pasca Pandemi Covid-19 : 

a. Sebanyak 30% responden menggunakan layanan antenatal care, dengan 

mayoritas berusia antara 25 dan 35 tahun, bekerja sebagai ibu rumah 

tangga, memiliki pendidikan sekolah menengah atas atau perguruan tinggi, 

dan memiliki satu atau dua anak. 

b. Variabel yang berpengaruh terhadap pemanfaatan pelayanan antenatal 

care yaitu variabel dukungan suami/keluarga dengan nilai p value = 0.003 

(<0.05), variabel sikap petugas dengan nilai p value = 0.002 (<0.05), dan 

varibel teknologi dengan nilai p value = 0.001 (<0.05) 

c. Variabel yang tidak berpengaruh terhadap pemanfaatan pelayanan 

antenatal care yaitu variabel pengetahuan dengan nilai p value = 0.111 

(>0.05) dan variabel pendapatan keluarga dengan p value = 0.054 (>0.05). 

d. Kebijakan program pelayanan antenatal care sudah dilakukan oleh 

petugas puskesmas sesuai dengan program pelayanan antenatal care pada 

buku pedoman pelayanan antenatal persalinan, nifas, dan bayi baru lahir di 

era adaptasi kebiasaan baru. 

e. Al-Qur'an menjelaskan dalam Surah An-Nisa ayat 34 bahwa suami harus 

mendukung istrinya dalam melakukan pemeriksaan kehamilan karena 
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suami adalah pemimpin rumah tangga. Selain itu, Al-Qur'an menjelaskan 

dalam Surah Al-Isra ayat 7 bahwa petugas harus bersikap baik kepada 

orang lain karena setiap perbuatan baik akan kembali kepadanya. Dalam 

Surah Al-Alaq ayat 1-5, Al-Qur'an juga menjelaskan bahwa ibu harus 

sering membaca dan mencari informasi tentang pemeriksaan kehamilan 

untuk menjaga kesehatan dirinya dan janinnya. 

1.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembasahan, serta kesimpulan yang 

dikemukakan di atas, saran yang dapat diberikan kepada pihak terkait adalah 

sebagai berikut: 

a. Kepada Kepala Puskesmas disarankan untuk lebih meningkatkan 

pelayanan dengan melakukan penyuluhan. Tidak hanya pada ibu hamil, 

melainkan juga pada keluarga agar mereka termotivasi untuk mendukung 

ibu hamil dalam melakukan pelayanan antenatal care. 

b. Kepada Tenaga Kesehatan disarankan untuk lebih bersikap ramah, 

memberikan informasi yang dibutuhkan ibu hamil, serta memberi motivasi 

agar meningkatkan pemanfaatan pelayanan antenatal care. 

c. Kepada para ibu hamil disarankan untuk lebih sadar dalam perilaku 

kesehatan positif dengan memperhatikan kandungannya dan meningkatkan 

keaktifan serta berapartisipasi dalam melaksanakan pemeriksaan antenatal 

care secara teratur ke pelayanan kesehatan. 
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d. Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk mengelompokkan ibu hamil 

yang berusia berapa sebagai responden dan diharapkan analisis ini dapat 

digunakan sebagai rujukan serta perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 

 

 

 


